1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Ruang lingkup agroindustri

Menurut Austin (1981), ruang lingkup agroindustri adalah industri yang
mengolah hasil-hasil pertanian termasuk di dalamnya tanah dan tanaman
sebagai sumber daya modal. Industri pengolahan biasanya didirikan tidak
jauh dari pusat-pusat produksi pertanian, hal ini dilakukan untuk memperoleh
tenaga kerja dari daerah pedesaan sehingga dapat membuat biaya produksi
rendah. Penempatan agroindustri hilir di daerah pedesaan sangat penting
artinya karena dapat menciptakan lapangan kerja bagi pengumpul produk
pertanian, pengolah produk pertanian, pembuat kemasan produk pertanian,

penyalur, sektor angkutan, dan sektor perdagangan.

Menurut Soekartawi (2000), agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu
pertama, agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah menekankan pada food
processing management dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan
baku utamanya adalah produk pertanian. Selain itu pengertian agroindustri
yang kedua adalah sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan

dari pembangunan pertanian. Kemudian, pentingnya agroindustri sebagai
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suatu pendekatan pembangunan pertanian dapat dilihat dari kontribusinya,
yaitu kegiatan agroindustri mampu meningkatkan pendapatan pelaku
agroindustri, mampu menyerap banyak tenaga kerja, mampu meningkatkan

perolehan devisa, dan mampu mendorong tumbuhnya industri yang lain.

Agroindustri diatas dapat dilihat sebagai suatu industri yang merupakan suatu
subsistem agribisnis, yaitu kegiatan yang memproses dan mentransformasikan
produk produk mentah hasil pertanian menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi yang dapat langsung dikonsumsi atau digunakan dalam proses
produksi. Ada tiga kegiatan utama dalam agroindustri yang merupakan suatu
sistem, yaitu kegiatan pengadaan bahan baku, kegiatan pengolahan, dan

kegiatan pemasaran.

2. Kopi luwak

Kopi luwak adalah kopi yang telah dipilih dan dimakan oleh luwak
(Paradoxorus hermaproditus) atau dikenal juga sebagai musang, pada
beberapa daerah. Luwak memilih buah kopi yang mempunyai tingkat
kematangan yang optimum berdasarkan rasa dan aroma serta memakannya
dengan mengupas kulit luarnya dengan mulut, lalu menelan lendir serta
bijinya. Biji kopi yang masih terbungkus kulit ari yang keras (kulit
tanduk/parchment) tidak hancur dalam pencernaan luwak karena sistem
pencernaan luwak yang sederhana sehingga saat keluar bersama feses biji kopi

masih utuh terbungkus kulit tanduk.
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Menurut Anonim (2001), pada saat biji berada dalam sistem pencernaan
luwak, terjadi proses fermentasi secara alami selama kurang lebih 10 jam.
Fermentasi pada pencernaan luwak meningkatkan kualitas kopi karena selain
barada pada suhu fermentasi optimal 24 - 26° Celcius juga dibantu dengan
enzim dan bakteri yang ada pada pencernaan luwak. Kandungan protein kopi
luwak lebih rendah ketimbang kopi biasa karena perombakan protein melalui
fermentasi lebih optimal. Protein ini berperan sebagai pembentuk rasa pahit
pada kopi saat disangrai sehingga kopi luwak tidak sepahit kopi biasa karena

kandungan proteinnya rendah.

Menurut Syaiful (2011), kopi luwak memiliki berbagai keistimewaan

diantaranya:

a. Kopi luwak berasal dari biji kopi terbaik. Naluri hewan luwak akan
memilih biji kopi paling matang yang biasanya berwarna merah. Bisa
dipastikan, 90 persen biji kopi yang dihasilkan oleh hewan luwak adalah
yang benar-benar matang, bukan yang mentah. Ini memberi keuntungan,
karena pada kopi biasa kemungkinan ada pencampuran antara biji kopi
yang mentah dan matang, yang tentunya bisa mengurangi kualitas kopi.

b. Kopi luwak sudah mengalami proses fermentasi secara alami di dalam
pencernaan hewan luwak. Proses fermentasi alami dalam perut luwak
memberikan perubahan komposisi kimia pada biji kopi dan dapat
meningkatkan kualitas rasa kopi, karena selain berada pada suhu
fermentasi optimal, juga dibantu dengan enzim dan bakteri yang ada pada

pencernaan luwak.
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Oleh sebab itu, rasanya kopi luwak beda dengan kopi biasa. Kopi luwak
mempunyai aroma yang khas tiada duanya, rasanya nikmat, dan
mengandung khasiat menambah energi.

c. Kopi luwak mengandung kafein yang sangat rendah, hanya sekitar 0,5% —
1%. Rendahnya kadar kafein kopi luwak ini disebabkan oleh proses
fermentasi dalam sistem pencernaan luwak yang mampu mengurangi
kadar kafein kopi sehingga dapat menciptakan kenikmatan pada kopi
luwak dan aroma yang sangat harum, atau dengan kata lain, kopi tersebut
menjadi murni.

d. Kopi luwak bisa meningkatkan stamina tubuh dan mencegah penyakit
diabetes, sebab kopi yang dikeluarkan oleh hewan luwak telah mengalami
proses fermentasi alami dan sudah diolah oleh orang-orang yang
berpengalaman serta menyulapnya menjadi kopi berkhasiat.

e. Kopi luwak mengandung protein yang lebih rendah dan lemak lebih tinggi.
Protein terkait dengan rasa pahit pada kopi, semakin rendah protein, maka
rasa kopi menjadi semakin tidak pahit.

f. Kopi luwak bebas dari pestisida, karena pestisida yang terdapat pada kopi
telah dibersihkan secara alami di dalam perut luwak, sehingga kopi yang
keluar bersamaan dengan feses luwak telah bebas dari kandungan pestisida

yang berbahaya

3. Agroindustri berbasis kopi

Syaiful (2011) , menjelaskan kopi merupakan salah satu komoditi yang

banyak dibudidayakan di kawasan tropik di benua Afrika, Amerika Tengah
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dan Selatan, serta di Asia Pasifik. Selama abad ke 19, kopi menjadi komoditi
penting dalam perdagangan internasional. Bagi sebagian besar negara-negara
berkembang, komoditi kopi memegang peranan penting dalam menunjang
perekonomiannya, baik sebagai penghasil devisa maupun sebagai mata
pencaharian rakyat. Seiring dengan kemajuan teknologi dan gaya hidup yang
berkembang di masyarakat, kopi tidak hanya diperdagangkan dalam bentuk
biji kopi, untuk menambah harga jual dari kopi. Dewasa ini para pelaku usaha
menawarkan berbagai macam inovasi kopi olahan, mulai dari kopi bubuk

sampai minuman kopi instan.

Apriande (2009) menjelaskan bahwa kopi bukan saja diperdagangkan dalam
bentuk tradisional green coffee (biji kopi mentah), namun juga dalam bentuk
olahan setengah jadi dan bahan jadi siap pakai, diantaranya : (1) kopi
rendangan (roasted coffee); (2) kopi bubuk (powder coffee), hasil kopi
rendangan yang telah digiling; (3) kopi ekstrak atau kopi cair (liquid coffee),
yaitu kopi bubuk yang telah diolah dengan zat cair; (4) kopi instan yaitu kopi
ekstrak yang diambil sarinya dengan jalan penguapan kandungan airnya; (5)
kopi celup (coffee bags), yaitu kopi yang tak ubahnya seperti teh celup
(Spillane). Kopi bubuk biasa merupakan hasil penggilingan biji kopi yang
telah disangrai serta dibedakan menjadi corse (bubuk kasar), medium (bubuk

sedang), dan fine (bubuk halus).

4. Pohon Agroindustri Kopi

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat menghasilkan

minuman yang banyak dikonsumsi masyarakat yang mengandung kafein yang
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dalam dosis rendah dapat mengurangi rasa lelah dan membuat pikiran menjadi
segar. Minuman kopi bukan hanya sekedar minuman beraroma khas dan
merangsang karena mengandung kafein, tetapi minuman ini juga mengandung

beberapa zat yang bermanfaat bagi tubuh, meskipun kadarnya tidak terlalu

tinggi.

Tanaman kopi terdiri dari kopi arabika dan kopi robusta, sedangkan
masyarakat Indonesia lebih banyak yang memilih kopi robusta untuk
dikonsumsi. Dalam pembuatan kopi bubuk dengan menggunakan kopi
robusta, tanaman kopi akan diambil buahnya berupa kopi glondong. Kopi
glondong tersebut akan diambil bijinya (kopi beras) dan biji kopi tersebut
dapat diproses menjadi kopi bubuk, sehingga biji kopi ini sangat bermanfaat

dalam industri kopi bubuk.

Selain itu biji kopi juga bermanfaat untuk pakan ternak, industri pupuk
organik, industri kopi instant, industri kopi dengan kadar kafein rendah. Kulit
biji kopi robusta juga bermanfaat untuk industri pakan ternak dan industri
pupuk organik. Alam pembuatan kopi bubuk dari biji kopi arabika tersebut
harus melalui fermentasi, dan kulitnya yang telah difermentasi bermanfaat
untuk industri pakan ternak dan pupuk organik. Pohon agroindustri kopi dapat

dilihat pada Gambar 1:
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Gambar 1. Pohon Agroindustri Kopi, 2011

5. Proses pembuatan kopi luwak

Menurut Dinas Perkebunan Lampung Barat (20110, proses pembuatan kopi
luwak sama dengan proses pembuatan kopi biasa, perbedaannya hanya pada
proses fermentasi yang digantikan oleh luwak. Fermentasi terjadi di dalam
perut luwak. Biji kopi tercampur dengan enzim - enzim yang ada di dalam

perut luwak. Suhu di dalam perut luwak mencapai 26° C yang membantu

proses fermentasi sempurna. Selanjutnya dilakukan proses pengolahan

15
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standar antara lain pencucian, pengeringan, penggorengan, penyortiran,

penggilingan, pengemasan.

Menurut Gunawan (2011), tahapan proses pembuatan kopi luwak yang di

lakukan oleh pengusaha kopi luwak di Kabupaten Lampung Barat :

a.

Luwak memakan buah kopi yang matang yang terdapat sejenis aroma yang
sangat khas hingga disukai luwak. Secara naluri luwak hanya memakan
buah kopi yang benar-benar matang dan punya aroma khusus.

Buah kopi yang dimakan oleh luwak di proses melalui sistem pencernaan
dan fermentasi terjadi dalam perut luwak. Biji kopi becampur dengan
enzim-enzim yang ada di perut luwak. Suhu dalam perut luwak yang
mencapai > 26°C membantu proses fermentasi sempurna. Kemudian
dikeluarkan dalam bentuk kotoran berupa gumpalan memanjang biji kopi
yang bercampur lendir.

Kotoran tersebut kemudian diambil biji kopinya, dibersihkan dengan cara

mencuci sehingga tersisa biji kopi yang masih utuh.

. Proses selanjutnya adalah dikeringkan dengan sinar matahari.

Biji kopi luwak yang sudah kering kemudian dikupas dari cangkangnya
manjadi biji kopi luwak yang berbentuk green bean.
Kopi tersebut kemudian diambil biji kopinya, dibersihkan dengan cara

mencuci sehingga tersisa biji kopi yang masih utuh.

. Proses penggorengan green bean menjadi roasted bean.

. Penggilingan roasted bean menjadi kopi bubuk.

Pengemasan dengan menggunakan alumunium foil.



Urutan tahapan pembuatan kopi luwak dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses pengolahan kopi luwak di Pekon Way Mengaku
Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat, 2011
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6. Analisis nilai tambah

Menurut Hardjanto (1991), nilai tambah didefinisikan sebagai pertambahan
nilai suatu komoditi karena adanya input fungsional yang diberlakukan pada
komoditi yang bersangkutan. Input fungsional tersebut dapat berupa proses
perubahan bentuk (form utility), pemindahan tempat (place utility), maupun
proses penyimpanan (time utility). Faktor yang mempengaruhi nilai tambah

pada sistem pengolahan adalah faktor teknis dan non teknis.

Menurut Hardjanto (1991), faktor teknis meliputi unsur kualitas (mutu)
produk, penerapan teknologi, kapasitas produksi, penggunaan unsur tenaga
kerja, jumlah bahan baku, dan input penyerta. Faktor ini mempengaruhi harga
jual produk, sedangkan faktor non teknis (faktor pasar) meliputi harga jual
output, upah tenaga kerja, harga bahan baku, informasi pasar, modal investasi
teknologi, dan nilai input lainnya. Faktor non teknis dapat mempengaruhi
faktor konversi (banyaknya produk yang dapat dihasilkan dari satu satuan

bahan baku) dan biaya produksi.

Menurut Hayami (1987), tujuan dari analisis nilai tambah adalah untuk

menaksir balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja langsung dan pengelola.

Analisis nilai tambah metode Hayami memperkirakan perubahan bahan baku

setelah mendapatkan perlakuan. Analisis nilai tambah menurut Hayami

mempunyai kelebihan, yaitu :

a. Produktivitas produksi, di mana rendemen, pangsa ekspor dan efisiensi
tenaga kerja dapat diestimasi.

b. Balas jasa terhadap pemilik-pemilik faktor produksi
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Konsep pendukung dalam analisis nilai tambah metode Hayami pada

subsistem pengolahan adalah :

a. Faktor konversi, menunjukkan banyaknya keluaran (output) yang
dihasilkan dari satu satuan masukan (input).

b. Koefisien tenaga kerja, menunjukkan banyaknya tenaga kerja langsung
yang diperlukan untuk mengolah satu satuan masukan

c. Nilai keluaran, menunjukkan nilai keluaran yang dihasilkan dari satu

satuan masukan.

7. Analisis finansial kelayakan usaha

Analisis finansial merupakan perbandingan antara pengeluaran dan
penerimaan suatu usaha, apakah usaha itu akan menjamin modalnya akan
kembali atau tidak. Analisis finansial juga mencakup perkiraan biaya
operasional dan pemeliharaan, kebutuhan modal kerja, sumber pembiayaan,

prakiraan pendapatan, perhitungan Kkriteria investasi secara jangka panjang.

Menurut Kadariah (2001), ada beberapa metode yang biasa dipertimbangkan
untuk dipakai dalam analisis finansial, yaitu Gross B/C Ratio, Net B/C Ratio,

Payback Period, Net Present Value, dan Internal Rate of Return.

a. Gross B/C Ratio
Gross Benefit Cost Ratio merupakan perbandingan antara jumlah present
value dari benefit kotor dengan jumlah present value dari biaya kotor.

Secara matematis Gross B/C dapat dirumuskan sebagai :
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Zn: Bt/(1+i)

GroSSB/C = -0 e )]
> ct/(L+i)
t=0

dimana :

Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-i

Ct = Biaya (Cost) pada tahun ke-i

i =suku bunga (%)

n =umur proyek (tahun)

Kriteria pada pengukuran ini adalah :

1. Jika Gross B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.

2. Jika Gross B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

3. Jika Gross B/C =1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point
b. Net B/C Ratio

Net Benefit Cost Ratio merupakan perbandingan antara net benefit yang telah
didiscount faktor positif dengan net benefit yang telah didiscount negatif.
Secara matematis Net B/C dapat dirumuskan sebagai :

i Bt —Ct/(1+i)

NetB/C = o (2
Ct- Bt/ 1+i)

M:

t=0
dimana: t=tahun ke 1,2,3 dst
n=umur proyek (tahun)
Kriteria pada pengukuran ini adalah :
1. Jika Net B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.
2. Jika Net B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

3. Jika Net B/C =1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point.
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c. Payback Period

Payback Period merupakan penilaian investasi suatu proyek yang didasarkan
pada pelunasan biaya investasi berdasarkan manfaat bersih dari suatu proyek.

Secara matematis Payback Period dapat dirumuskan sebagai :

PP = Qx 11ahUN (3)
Ab

dimana:

Pp = payback periode
lo = investasi awal
Ay, = manfaat (benefit) yang diperoleh setiap periode

Kriteria pengukuran kelayakan melalui metode Payback Period adalah:

1. Jika masa PP lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka proyek tersebut
layak untuk dijalankan

2. Jika masa PP lebih lama dari umur ekonomis usaha, maka proyek tersebut

tidak layak untuk dijalankan
d. Net Present Value (NPV)

Perhitungan Net Present Value merupakan nilai benefit yang telah didiskon
dengan Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) sebagai discount factor.

Secara matematis NPV dapat dirumuskan sebagai :

. Bt —Ct
NPV =
; (1—t)t ................................................. (4)




dimana: Bt = Manfaat dari proyek
C = Biaya (cost) pada tahun ke-i
n = Umur proyek (tahun)
i = Discount Rate
Kriteria penilaian adalah :
1. Jika NPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan
2. Jika NPV < 0, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan

3. Jika NPV =0, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point

e. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh
investasi proyek, dengan kata lain tingkat, suku bunga yang menghasilkan

NPV sama dengan nol. Secara matematis IRR dapat dirumuskan sebagai :

(12-12)
NPV1 J .............................. 5)

IRR =11+
[NPVl— NPV 2

dimana: NPV; =Present Value positif
NPV, = Present Value negatif
1 = discount faktor, jika NPV >0
P = discount faktor, jika NPV <0
Dengan kriteria:
1. Jika IRR > i, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan

2.Jika IRR < i, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan

3.Jika IRR =i, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point

22
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8. Analisis Sensitivitas

Pada saat suatu usaha telah diputuskan untuk dilaksanakan berdasarkan pada
perhitungan dan analisa serta pada hasil evaluasi (NPV, B/C, IRR). Ternyata
di dalamnya tidak tertutup kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan dalam
perhitungan, maupun terjadi perhitungan yang meleset yang dikarenakan
ketidakstabilan harga faktor- faktor produksi maupun harga kopi bubuk itu
sendiri. Adanya kemungkinan-kemungkinan tersebut, berarti harus diadakan
analisa kembali untuk mengetahui sejauh mana dapat diadakan penyesuaian-
penyesuaian sehubungan dengan adanya perubahan harga tersebut. Tindakan

menganalisa kembali ini dinamakan Sensitivity Analysis.

Sensitivity analisis bertujuan untuk melihat apakah yang akan terjadi pada
analisis usaha jika terdapat suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar
perhitungan biaya maupun manfaat/penerimaan. Analisis kepekaan ini
dilakukan untuk meneliti kembali suatu analisis kelayakan usaha, agar dapat
melihat pengaruh yang akan terjadi akibat adanya keadaan yang berubah-ubah
atau jika ada kesalahan dalam dasar perhitungan biaya dan manfaat. Hal ini
dikarenakan dalam menganalisis kelayakan suatu usaha, biasanya didasarkan
pada proyeksi — proyeksi yang mengandung banyak ketidakpastian dan
perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang. Perubahan —
perubahan yang terjadi dalam dasar perhitungan biaya produksi ataupun

manfaat memiliki kemungkinan antara lain :
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a. Kenaikan dalam biaya produksi ataupun peralatan yang digunakan,

b. Perubahan dalam harga jual hasil produksi, misalnya karena harga kopi
yang turun atau malah naik di pasaran,

c. Terjadinya kesalahan perhitungan dalam hasil per hektar,

d. Keterlambatan dalam proses pelaksanaan proyek,

e. Adanya perubahan dalam volume hasil produksi, dan lain-lain.

Variabel harga jual dan biaya dalam analisis finansial diasumsikan tetap setiap
tahunnya. Analisis finansial menggunakan harga produk dan biaya pada tahun
pertama analisis sebagai nilai tetap, walaupun dalam keadaan nyata kedua
variabel tersebut dapat berubah-ubah sejalan dengan pertambahan waktu.
Dengan demikian analisis kepekaan dilakukan untuk melihat sampai berapa
persen penurunan harga atau kenaikan biaya yang terjadi dapat mengakibatkan
perubahan dalam kriteria investasi, yaitu dari layak menjadi tidak layak untuk

dilaksanakan (Kasmir, 2003).

9. Prospek Pengembangan Agroindustri

Menurut Ibrahim (1997), ada beberapa tahap yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan suatu proyek. Tahapan-tahapan tersebut antara lain tahapan

pengujian. Tahapan pengujian digolongkan dalam beberapa aspek antara lain:

a. Aspek pasar
Aspek pasar dan pemasaran melingkupi peluang pasar, perkembangan pasar,
penetapan pangsa pasar, dan langkah—langkah yang perlu dilakukan dalam

mengambil kebijakan yang diperlukan.
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b. Aspek teknis

Aspek teknis juga dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian terhadap aspek
ini penting untuk dilakukan sebelum usaha ini dijalankan. Aspek teknis
mencakup lokasi proyek yang diusahakan, sumber bahan baku, jenis
teknologi yang digunakan, kapasitas produksi, dan jumlah investasi yang
diperlukan serta membuat rencana produksi selama umur ekonomis proyek.
Secara keseluruhan aspek teknis ini akan dinilai bekerja secara efisien atau
tidak, karena pada akhirnya efisiensilah yang akan menentukan salah satu

faktor besar kecilnya laba yang akan diperoleh agroindustri.

c. Aspek manajemen dan organisasi

Manajemen yang baik merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan.
Kemudian tujuan perusahaan dapat terlaksana dan tercapai jika ada tempat
atau wadah untuk melakukan kegiatan tersebut. Tempat atau wadah ini kita
kenal dengan nama organisasiyang tergambar dalam struktur organisasi
perusahaan. Aspek oraganisasi dan manajemen mancakup bentuk organisasi

dan jumlah tenaga kerja, serta keahlian yang diperlukan.

d. Aspek finansial

Aspek finansial mencakup perkiraan biaya operasional dan pemeliharaan,
kebutuhan modal kerja, sumber pembiayaan, prakiraan pendapatan,
perhitungan Kriteria investasi secara jangka panjang (NPV, IRR, Gross B/C,
Net B/C, payback period), dan analisis sensitifitas, dan secara jangka pendek

BEP dan Laporan Rugi Laba.



26

e. Aspek Dampak Lingkungan Hidup

Aspek lingkungan merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu kegiatan
usaha karena setiap usaha yang dijalankan akan sangat besar dampaknya
terhadap lingkungan di sekitarnya. Hidup, yakni berkaitan dengan komponen
lingkungan hidup yang harus di pertahankan dan di jaga serta di lestarikan
fungsinya seperti hutan lindung, sumber daya manusia, keankeragaman

hayati, dan kenyaman lingkungan.

10. Kajian penelitian terdahulu

Menurut Lova (2007), pada penelitian tentang analisis finansial dan ekonomi
usahatani kopi di Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usahatani kopi di Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus: (1) menguntungkan, baik secara finansial maupun
ekonomi, (2) memiliki keunggulan komparatif, namun keuntungan dan
keunggulan komparatif tersebut peka terhadap peningkatan harga input privat
dan bayangan 12,69% atau harga jual kopi turun menjadi 55,34% atau
volume produksi turun 30%, dan (3) pemasaran kopi yang terbentuk tidak
efisien, didasarkan pada: terbentuk lima saluran pemasaran dengan distribusi
margin pemasaran dan RPM masing-masing saluran pemasaran tidak merata.
Perilaku pasar mengarah pada proses penentuan harga oleh pedagang,
sedangkan petani hanya sebagai penerima harga (price taker); dan struktur

pasar yang terbentuk mengarah pada bentuk pasar oligopsoni.

Menurut Soetrisno (2009), pada penelitian tentang strategi peningkatan daya

saing agribisnis kopi robusta dengan model daya saing Tree Five. Hasil
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analisis menunjukkan bahwa adanya peluang yang sangat besar terhadap
permintaan kopi di pasar domestik untuk proses lebih lanjut berupa kopi
bubuk, namun kelembagaan pasar yang ada kurang mendukung. Hal ini bisa
dikuatkan dari sistem pemasaran yang dilalui oleh petani masih perlu adanya
pembenahan saluran pemasaran dan hanya sekitar 1,78 persen yang diolah
menjadi bahan siap saji. Permintaan dunia masih terbuka lebar bagi kopi

Indonesia terbukti dengan kebutuhan pasar dunia semakin bertambah.

Menurut Putri (2010), pada analisis nilai tambah, kelayakan finansial, dan
strategi pengembangan agroindustri kopi bubuk organik di Desa Gunung
Terang Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat menunjukkan
bahwa agroindustri kopi bubuk organik ini secara finansial layak untuk
dikembangkan dan menguntungkan. Pengaruh yang diberikan oleh
perubahan kenaikan biaya produksi sebesar 5,08%, penurunan harga jual
sebesar 19,36%, dan kenaikan suku bunga sebesar 6% tidak sensitif terhadap

nilai Gross B/C.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam penelitian
ini menggunakan komoditas kopi luwak yang terkenal di dunia yang memiliki
citarasa yang khas dan mulai dikembangkan di Propinsi Lampung. Selain
itu, penelitian ini akan meneliti mengenai kelayakan usaha agroindustri kopi
luwak skala rumah tangga melalui analisis yang mendalam tentang kelayakan
finansial. Selanjutnya akan dianalisis apakah jenis agroindustri ini memiliki
prospek pengembangan yang baik dan layak untuk menjadi alternatif mata

pencaharian rumah tangga dalam rangka meningkatkan pendapatan
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B. Kerangka Pemikiran

Agroindustri merupakan industri pengolahan hasil pertanian untuk
menghasilkan suatu barang yang berguna melalui suatu proses pengolahan.
Dalam hal ini berarti melakukan proses produksi dengan menggunakan
berbagai input produksi antara lain: modal/investasi, tenaga kerja, bahan
baku, teknologi dan faktor pendukung lainnya. Agroindustri kopi luwak
merupakan industri yang berbahan baku utama produk pertanian berupa kopi.
Agroindustri kopi luwak adalah industri pengolahan biji kopi yang telah
disortasi untuk dijadikan produk agroindustri berupa glondongan biji kopi

luwak, biji kopi mentah, biji kopi matang, dan kopi bubuk.

Pengembangan agroindustri ke wilayah pedesaan dalam pembangunan
pertanian diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif penggerak untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat khusus masyarakat pedesaan. Salah
satu contoh agroindustri yang berkembang di masyarakat Lampung adalah
agroindustri kopi luwak di Pekon Way Mengaku Kecamatan Balik bukit

Kabupaten Lampung Barat.

Agroindustri kopi luwak merupakan kegiatan pengolahan yang berbahan
baku kopi. Proses transformasi yang dilakukan menjadi berbagai produk kopi
luwak diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah dari kopi yang
merupakan bahan baku utamanya. Untuk mengetahui apakah agroindustri
kopi luwak memberikan nilai tambah atau tidak, maka selisih antara nilai

produk dikurangi dengan harga bahan baku dan sumbangan bahan lain.
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Apabila harga bahan baku ditambah sumbangan bahan lain jumlahnya lebih
besar atau sama dengan nilai produk, maka agroindustri tersebut tidak
memberikan nilai tambah (NT=0). Kemudian apabila harga bahan baku
ditambah sumbangan bahan lain jumlahnya lebih kecil dari nilai produk,

maka agroindustri kopi luwak memberikan nilai tambah.

Nilai tambah yang didapat dari agroindustri kopi luwak digunakan untuk
menutupi berbagai biaya-biaya yang ada dalam agroindustri tersebut. Biaya-
biaya yang ada tersebut meliputi biaya pembelian bahan baku, biaya tenaga

kerja, dan biaya dalam proses produksi.

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan dengan biaya produksi.
Semakin tinggi penerimaan dan semakin rendah biaya produksi, maka akan
memperlebar selisihnya, yang pada akhirnya akan memperbesar keuntungan
perusahaan. Kelayakan finansial agroindustri kopi luwak dapat diketahui
dengan menggunakan beberapa analisis yaitu :

1. Analisis finansial, meliputi Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C Ratio)
Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C Ratio), Payback Period., Net Present
Value (NPV), dan Internal Rate of Return (IRR).

2. Analisis titik impas (Break Event Point).

3. Analisis sensitivitas (Sensitivity Analysis)

Analisis-analisis tersebut di atas dilakukan untuk dapat mengetahui apakah
usaha agroindustri kopi luwak layak atau tidak layak. Dengan demikian dapat
di analisis bagaimana prospek pengembangan usaha pengolahan kopi luwak

pada agroindustri kopi luwak di Pekon Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit
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Kabupaten Lampung Barat. Untuk memperjelas kerangka pemikiran ini dapat

dilihat pada Gambar 3.

Input :

r| | - Bahanbaku

- Bahan
penunjang

- Tenaga kerja

AGROINDUSTRI KOPI LUWAK

4-} Pengolahan

Output
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Gambar 3. Kerangka pemikiran analisis nilai tambah, kelayakan finansial,
dan prospek pengembangan agroindustri kopi luwak di Pekon
Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit Kabupaten

Lampung Barat, 2011
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